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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saham merupakan sebuah surat berharga atau selembaran kertas yang
menjadi bukti penyertaan atau kepemilikan suatu perusahaan (Muchlas, dkk,
2007). Pemilik saham biasanya akan menerima keuntungan dari perusahaan dan
juga sebaliknya bisa saja menanggung kerugian dari perusahaan tersebut (Rahmi,
dkk, 2015). Pada umumnya saham memiliki dua kriteria yang diperdagangkan
pada sebuah pasar modal yaitu saham biasa (common stock) dan juga saham
preferen (preferred stock) (Muchlas, dkk, 2007). Proses pembagian keuntungan
kepada pemilik saham dilakukan dengan dividen yang mana sesuai dengan modal
yang disertakan atau bagian dari sahamnya (Mudjiyono, 2012).

Dalam melakukan jual beli saham, informasi harga saham sangatlah penting
bagi para investor karena pembelian saham biasanya akan dilakukan pada saat
saham berada pada titik terendahnya dan penjualan saham akan dilakukan pada
saat titik tertingginya (Farida, 2016). Sebagai investor sangatlah penting untuk
mengetahui cara menganalisa saham, guna memahami situasi dan kondisi saham
yang akan datang (Widi, 2018). Pada umumnya, investor dapat melakukan
prediksi harga sebuah saham berdasarkan dari kecenderungan (trend) dari data
pergerakan saham pada masa lalu (Widi, 2018). Berdasarkan data mengenai
pergerakan saham sampai Saat suatu waktu tertentu, dapat diketahui arah
pergerakan harga saham di masa yang akan datang, agar dapat mengetahui trend
pergerakan harga saham, apakah saham sedang naik, stabil atau turun (Fatkhurin,

2017).
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Agar saham dari sebuah perusahaan mendapatkan keuntungan yang tinggi
dan kerugian yang kecil maka investor memperjualbelikan sahamnya (Rahmi,
dkk, 2015). Para trader, broker, dan investor membutuhkan sebuah alat bantu
untuk memprediksi harga saham. Dengan adanya sebuah alat bantu dalam
memprediksi sebuah saham, para trader, broker, dan investor dapat mengambil
sebuah keputusan kapan harus membeli saham atau sebaliknya dalam menjual
saham agar mendapatkan laba yang tinggi (Muchlas dkk., 2007).

Yahoo Finance adalah salah satu media properti yang merupakan bagian
dari situs web Yahoo. Pada situs Yahoo Finance, Yahoo Finance menyediakan
berita mengenai keuangan, data saham, dan laporan keuagan. Pilihan data saham
pada Yahoo Finance bermacam macam seperti, data saham otomotif, bank, dan
masih banyak lagi. Situs Yahoo Finance terbuka secara umum data saham dapat
di unduh secara gratis.

Salah satu teknik yang dapat digunakan dan baik dalam memprediksi saham
adalah algoritma Long Short Term Memory (LSTM). Algoritma Long Short Term
Memory (LSTM) adalah salah satu jenis Recurrent Neural Network (RNN).
LSTM sudah sering digunakan pada sistem prediksi seperti pada Prediksi Harga
Bitcoin, Perdiksi Nilai Tukar IDR-USD. Melalui penggunaan LSTM, dapat
diketahui prediksi harga pada waktu ke-x, berdasarkan barisan data dari waktu
pertama sampai data ke x-1.

Normalisasi atau transformasi adalah Teknik pada praproses data untuk
memperkecil rentan nilai pada suatu fitur atau keluaran. Dalam melakukan sebuah
prediksi, teknik normalisasi sangat dibutuhkan untuk mempertahankan variasi dari

sebuah prediksi (Patro dan Sahu, 2015). Salah satu metode normalisasi adalah
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MinMax scaler. MinMax scaler adalah metode yang melakukan transformasi
linier terhadap sebuah data asli sehingga menghasilkan keseimbangan nilai
perbandingan antara data sebelum dan data sesudah proses (Nasution dkk., 2019).

R-Squared (R?) adalah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengukur
seberapa besar persentase dalam sebuah variabel dependen. R-Squared (R?) juga
digunakan untuk mengukur akurasi dari hasil sebuah sistem prediksi. Nilai pada
R-Squared bisa dikatakan baik atau bagus apabila nilai akurasi di atas nol koma
lima atau mendekati angka satu, karena nilai pada R-Squared berkisar dari nol (0)
hingga satu (1) (Halin, 2017). Diharapkan dengan pembuatan aplikasi prediksi
saham dengan algoritma Long Short Term Memory mendapatkan tingkat akurasi

yang baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian dapat
dirumuskan menjadi.
1. Bagaimana cara merancang dan membangun sebuah aplikasi prediksi saham
dengan menggunakan algoritma Long Short Term Memory (LSTM).
2. Bagaimana mengukur tingkat akurasi hasil prediksi saham Yahoo finance

pada bagian data otomotif dengan algoritma LSTM.
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah.

1.  Masukan yang akan digunakan pada LSTM adalah sekumpulan harga mulai
dari waktu ke-n sampai ke-(n+x) dan keluaran dari LSTM adalah sebuah
harga pada waktu ke-(n+x+1). diketahui “n” menunjukkan hari, “x”
menunjukkan Batasan.

2. Data saham yang diambil berasal dari data Yahoo finance. Data yang
diambil mencakup lima data dari perusahaan otomotif, diantaranya, Toyota,
Honda, Mitsubishi, Daihatsu dan Suzuki. Data harga closing tiap saham
otomotif diambil dalam satuan hari. Kurun waktu yang digunakan dari data
tahun 2000 hingga 2018.

3. Jumlah neuron yang akan digunakan pada hidden layer pertama mula-mula
adalah 200 neuron, untuk tiap-tiap layer berikutnya akan dikurangin 25%
dari neuron layer sebelumnya, apabila pengurangan menghasilkan nilai
koma maka akan dilakukan pembulatan keatas, dan dengan ukuran batch
size 400.

4. Normalisasi data akan dilakukan dengan menggunakan minmax scaler
dengan sekala nol hingga satu.

5. Pengukuran akurasi hasil prediksi akan dilakukan dengan menggunakan R-

Squared (R?).
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada tujuan dari penelitian ini
adalah.
1.  Merancang dan membangun aplikasi prediksi menggunakan algoritma
LSTM.
2. Mengukur tingkat akurasi hasil prediksi saham Yahoo finance pada bagian

data otomotif dengan algoritma LSTM.

15 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dalam penelitian adalah.

1.  Pengembangan ilmu bagi pembaca mengenai rancang bangun aplikasi
prediksi dengan algoritma Long Short Term Memory serta sebagai acuan
untuk penelitian berikutnya.

2. Untuk diketahui tingkat akurasi dari algoritma LSTM dalam aplikasi

prediksi saham.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika pada penulisan laporan penelitian disusun dan dibagi atas 5
(lima) bab sebagai berikut.
1. BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
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BAB || LANDASAN TEORI

Bab kedua akan membahas landasan teori dari penelitian yang dilakukan.
Teori-teori yang dibahas adalah pengertian mengenai saham, pengertian
mengenai prediksi, Recurrent Neural Network (RNN), Long Short Term
Memory (LSTM), Adaptive Moment Estimation optimization (Adam), dan
R-Squared (R,).

BAB |1l METODOLOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan dan perancangan
aplikasi. Perancangan aplikasi yang dimaksud terdiri dari perancangan
flowchart, dan desain antarmuka.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA

Bab keempat akan memuat implementasi dan hasil dari uji coba aplikasi.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab kelima akan berisi simpulan dari hasil pengujian aplikasi dan juga saran

untuk pengembangan aplikasi di masa mendatang.
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